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CAN, The high number of COVID-19 cases was not balanced by the number of
Nurses, nurses assigned to the Covid isolation room with limited PPE availability. This
Covid-19, causes many of the duties of nurses, especially health education, could not be
Self-care. performed completely. Thus, it is necessary to renew the Discharge Planning

procedure for Covid 19 patients according to the characteristics of Covid-19
transmission. The purpose of this community service is to increase the
effectiveness of the discharge planning for the COVID-19 patients to improve
self-care and prevent infection transmission at home. This community service
activity consists of 4 (four) stages, namely: 1) Preparation stage for
coordination with the hospital; 2) Application development phase, consisting
of application design, collection of educational media; 3) Implementation,
launching and socialization of applications in the hospital environment; 4)
Evaluation and monitoring stage. The results of the evaluation showed that
as many as 58.7% of patients had used the CNA. About 62.7% patients
experience an increase of their knowledge after accessing the CNA. There
were 61.6% patients stated that the CNA had increased their knowledge on
home care procedure post-Covid treatment. There are 62.3% of patients feel
that the CNA supports patient care at home. The benefits of the CNA were
expressed by 82 patients (87.2%) with increased self-care and as many as 76
patients (80.9%) stated that the CNA educational media was more attractive
and easy to understand. The conclusion of this activity is that the CNA
application can be implemented as a medium of health education for patients
and families to improve their ability to take care of themselves.
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Kata Kunci: Abstrak

Aplikasi Tingginya kasus covid 19 yang tidak diimbangi dengan jumlah perawat yang
CNA, ditugaskan di ruang perawatan Covid dengan ketersediaan APD yang
Perawat, terbatas. Hal ini menyebabkan banyak tugas perawat terutama terkait
Covid-19, edukasi tidak dapat dilaksanakan dengan tuntas. Sehingga diperlukan
Self-care. pembaharuan Perencanaan Pulang untuk pasien Covid 19 sesuai

karakteristik Covid-19. Tujuan dari kegiatan pengmas ini adalah
meningkatkan efektivitas pelaksanaan prosedur perencanaan pulang pasien
covid 19 untuk meningkatkan self-care dan mencegah penularan infeksi.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari 4 (empat) tahap yaitu: 1)
Tahap Persiapan koordinasi dengan pihak Rumah sakit; 2) Tahap
Pengembangan aplikasi, terdiri dari perancangan aplikasi, pengumpulan
media edukasi serta uji coba dan perbaikan aplikasi; 3) Tahap implementasi,
launching dan sosialisasi aplikasi di lingkungan RSSA; 4) Tahap Evaluasi dan
monitoring, Pengukuran kepuasan dan kemampuan self-care pasien. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa sebanyak 58,7% pasien telah menggunakan
aplikasi CNA. Pasien yang menyatakan peningkatan pengetahuan setelah
akses aplikasi CNA yaitu 62,7%. Pasien yang menyatakan bahwa aplikasi CNA
telah meningkatkan pengetahuan tentang perawatan di rumah pasca
perawatan di ruang rawat Incovit RSSA sebanyak 61,6%. Terdapat 62,3%
pasien merasa aplikasi CNA menunjang perawatan pasien di rumah. Manfaat
Aplikasi CNA dirasakan oleh 82 pasien (87,2%) dengan peningkatan self-care
dan sebanyak 76 pasien (80,9%) menyatakan media edukasi CNA lebih
menraik dan mudah dipahami. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah Aplikasi
CNA dapat diimplementasikan sebagai media edukasi Kesehatan bagi pasien
dan keluarga untuk meningkatkan Kemampuan merawat diri pasien.
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A. PENDAHULUAN

Sejak kasus pertama Covid 19 diumumkan di awal Maret 2020, Indonesia telah
mengupayakan berbagai strategi untuk melakukan penanggulangan wabah serta pencegahan
penyebaran infeksi Covid 19 secara nasional. Pada tanggal 11 Mei 2020 pemerintah
melaporkan 14.625 kasus positif, 2.881 sembuh dan 991 meninggal. Peningkatan pasien
sembuh dapat mengindikasikan keberhasilan strategi pemerintah menanggulangi wabah.
Namun demikian, keberhasilan ini perlu diikuti dengan program pencegahan vyang
berkelanjutan.

Di Korea Selatan yang telah mengalami penurunan kasus positif Covid telah melaporkan
kasus reinfeksi sebesar 200 pasien. Hal ini menunjukkan pentingnya pencegahan penyebaran
Infeksi secara terus menerus baik bagi orang yang belum pernah terinfeksi maupun pasien
yang telah dinyatakan sembuh. Di Indonesia telah dilaporkan kasus reinfeksi covid 19. Dengan
demikian strategi penurunan kasus Covid 19 ini tidak dapat semata mata mengadopsi strategi
pencegahan penyakit menular saja namun perlu disertai dengan srategi follow up dan
pendataan yang lengkap seperti pada penyakit tidak menular.

Dengan jumlah kasus yang meningkat secara terus menerus tidak diimbangi dengan
jumlah tenaga kesehatan terutama perawat yang ditugaskan di ruang perawatan Covid. Hal
ini ditambah dengan kesedian alat pelindung diri (APD) Hazmat yang kadang terbatas dan
hanya dapat dipakai oleh perawat selama maksimal 5 jam, menuntut perawat harus
mengubah metode pemberian asuhan keperawatan. Mereka membagi kemabli tim yang
bekerja dalam satu shift menjadi beberapa sesi. Sebagai contoh di Incovit RSSA terdapat 50-
60 pasien, terdapat 12 perawat dalam satu shift mereka terbagi menjadi 2 sesi. Ini artinya
selama 4 jam 60 pasien dirawat 4-6 perawat, Satu perawat harus merawat 10 pasien dengan
tingkat ketergantungan yang beragam, Hal ini menyebabkan banyak tugas perawat terutama
terkait edukasi tidak dapat dilaksanakan dengan tuntas, karena waktu perawat hanya habis
untuk melaksanakan tugas kolaboratif dan keperawatan saja seperti injeksi, pasang infus,
pengukuran TTV dan lain-lain.

Hambatan lain yang terjadi di lapangan adalah form komunikasi yang bisa dipatuhi
pasien dan keluarga terkait ruang isolasi. Saat ini form sudah ada, namun hanya sekedar
formalitas untuk ditandatangani pasien tanpa diikuti kepatuhan pasien dan keluarga pasien.
Form Perencanaan Pulang pasien juga telah ditambah form berisi anjuran isolasi dirumah,
tapi yang menandatangani bukan pasien yang bersangkutan karena kendala infeksius/non
infeksius untuk barang yang kontak dengan pasien. Sehingga kepatuhan pasien dan keluarga
untuk melakukan isolasi mandiri tidak tercapai. Data diatas menunjukkan bahwa Rumah Sakit
memerlukan tools yang berbeda antara pasien dan keluarga pasien sebagai media edukasi.
Dan perlu peningkatan Edukasi tentang detil prosedur karantina mandiri selama 14 hari.

Selain itu diperlukan media komunikasi yang efektif antara tenaga kesehatan di rumah
sakit dengan tenaga Kesehatan di komunitas dalam menangani pasien yang telah sembuh dari
covid 19, Tujuan utama dari program ini agar pasien dapat meningkatkan self-care selama
masa karantina dan tidak menularkan penyakitnya kepada orang terdekat terutama keluarga.
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Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: Meningkatkan efektivitas pelaksanaan

prosedur perencanaan pulang pasien dengan Covid 19 untuk meningkatkan self-care dan

mencegah penularan infeksi.

Tujuan Khusus:

1. Meningkatkan kefektifan pelaksanaan perencanaan pulang oleh perawat dengan form
komunikasi yang tepat

2. Meningkatkan pengetahuan pasien dan keluarga pasien tentang prosedur di ruang isolasi

3. Meningkatkan pengetahuan pasien dan keluarga pasien tentang prosedur karantina
mandiri 14 hari yang baik dan benar

4. Meningkatkan pengetahuan kemampuan self-care pasien yang telah sembuh dari Covid
19

5. Meningkatkan pengetahuan pasien dan keluarga pasien mengenai gaya hidup sehat untuk
mencegah reinfeksi Covid 19

6. Meningkatkan pengetahuan meningkatkan pengetahuan pasien dan keluarga pasien
tentang prosedur personal hygiene dan pemnggunaan APD yang sesuai untuk pencegahan
penularan Covid 19.

7. Meningkatkan kerjasama dan komunikasi lintas setting kesehatan yaitu rumah sakit,
puskesmas dan dinas Kesehatan dalam menanggulangi wabah Covid 19 dan menjamin
continuity of care pasien Covid 19 di Kota Malang

B. METODE
Kegiatan dilaksanakan bulan September-Desember 2020 di Rumah Sakit Saiful Anwar Kota
Malang dan dibagi menjadi 4 tahap antara lain:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan dilaksanakan secara rinci adalah sebagai berikut:
a. Perijinan dan administrasi dengan RS dr. Saiful Anwar
b. Brainstorming kebutuhan edukasi di ruang Incovit RSSA sesuai dengan tahapan
discharge planning untuk pasien dengan Covid-19.
c. Penentuan media edukasi yang tepat untuk setiap informasi
2. Tahap Pengembangan Aplikasi Covid Nurse Assistant (CNA)
Perancangan design aplikasi discharge planning untuk pasien dengan Covid-19 terdiri dari:
a. Diskusi kerangka aplikasi Covid Nurse Assistant (CNA) dengan tenaga ahli IT
b. Diskusi dengan perawat di Incovit terkait kebutuhan edukasi dan kondisi riil di dalam
ruang rawat inap Incovit.
c. Pengumpulan materi edukasi berupa poster, video, alur prosedur, dan daftar personel
tenaga kesehatan yang terlibat dalam perawatan pasien di ruang Incovit
Pendataan media edukasi yang sudah ada di RSSA
Pemesanaan media edukasi Poster
Pembuatan video edukasi seputar Covid-19
Konsultasi dengan dokter spesialis, ahli gizi, apoteker serta PKRS RSSA
Sosialisasi tata cara penggunaan dan akses CNA kepada tim Pengabdian masyarakat.
Penyampaian masukan dan perbaikan kepada web developer.
Perbaikan aplikasi sesuai dengan evaluasi dari proses uji coba
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3. Tahap Implementasi Aplikasi Covid Nurse Assistant (CNA)
Tahap Implementasi ini dilaksanakan selama 2 bulan yaitu bulan Januari-Februari 2021
a. Launching dan sosialisasi aplikasi CNA ke seluruh lingkungan RSSA
b. Desiminasi dan lunching aplikasi CNA melalui pertemuan zoom. Implementasi
penayangan video di wilayah RSSA
c. Publikasi aplikasi CNA melalui stand banner dan poster yang dipasang di seluruh
lingkungan RSSA sesuai koordinasi dengan PKRS.
d. Pemberian penyuluhan penggunaan aplikasi CNA pada pasiedan keluarga pasien di
lingkungan Incovit RSSA.
4. Pengukuran hasil implementasi aplikasi. Hasil pengukuran Implementasi ini dapat berupa
kepuasan pasien dan kemampuan self-care pasien.
5. Rancangan Evaluasi
Evaluasi kegiatan dilakukan sesuai jadwal kegiatan yang dilakukan dengan indikator:
a. Akses aplikasi CNA >100 pengguna
b. Terdapat >50% pengguna menyatakan peningkatan pemahaman mereka seputar
Covid-19
c. Terdapat >50% pengguna menyatakan kebermanfaatan aplikasi untuk membantu
proses perawatan di rumah
d. Peningkatan kemampuan Self-care pasien Covid 19 (60%)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini tim pengabdian masyarakat melakukan proses administrasi
perijinanan yang dimulai di bagian Diklit dan kepeala Instalasi Instalasi Covid dan Infeksi
Terpadu (Incovit)Koordinasi dengan pihak Rumah sakit dilakukan oleh perwakilan tim
pengabdian masyarakat yang bertemu dengan Dr. dr. Susanthy Djajalaksana, Sp.P(K)
selaku kepala Incovit RSSA dilakukan pada tanggal 27 September 2020 di SMF Paru RSSA.
Dalam pertemuan ini disepakati pihak yang terlibat dari RSSA.

Setelah itu Tim pengabdian masyarakat melakukan rapat dengan kepala perawatan
Incovit dan beberapa perawat di Incovit untuk brainstorming kebutuhan edukasi dalam
discharge planning untu pasien dengan Covid-19. Tim juga menentukan informasi mana
yang tepat menggunakan media poster atau media video. Di dalam tahap ini tim juga
membuat kerangka kasar yang akan digunakan sebagai kerangka aplikasi. Selanjutnya
kerangka ini akan diberikan kepada web developer sebagai badan professional
pengembang aplikasi. Pada tanggal 9 Oktober dilakukan brainstorming oleh Tim
pengabdian masyarakat dengan Kepala Perawat ruang Incovit beserta perwakilan
perawat yang juga merupakan mahasiswa Program Studi Ners. Brainstorming terkait
kebutuhan media edukasi dan discharge planning di ruang Incovit beserta kondisi riil di
ruang perawatan Incovit. Tim Pengmas menggunakan Konsep perencanaan pemulangan
pasien sesuai dengan key elements of IDEAL discharge planning sesuai dengan AHRQ.
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2. Tahap Pengembangan Aplikasi Covid Nurse Assistant (CNA)

Tahap perancangan aplikasi ini memakan waktu paling lama yaitu selama 4 bulan.
Tahap ini cukup rumit karena dilaku Perancangan aplikasi dilakukan dengan pengiriman
konsep dan kerangka aplikasi oleh pihak aplikasi developer kepada tim Pengmas untuk
selanjutnya ditandatangani MOU pembuatan aplikasi pada tanggal 5 November 2020
Selanjutnya pengumpulan media edukasi dilaksanakan dalam rentang waktu antara 7
November — 1 Desember 2020. Pihak developer memberikan link google drive untuk tim
pengabdian masyarakat meng-upload media edukasi yang telah ada. Tim pengabdian
masyarakat juga membuat beberapa media edukasi berupa poster dan video dengan
bantuan tenaga ahli dan mahasiswa.

Pada tahap ini juga dilakukan uji coba aplikasi dengan melibatkan tim, perawat dan
bagian PKRS RSSA. Uji coba dilakasanakan pada tanggal 4 Desember 2020 melalui zoom
meeting yang dihadiri oleh seluruh Tim pengabdian masyarakat, PKRS dan aplikasi
developer untuk mencoba aplikasi CNA secara langsung. Peserta rapat juga memeberikan
cukup banyak koreksi dan perbaikan terkait akses aplikasi, isi dari menu aplikasi serta
survey yang ada didalam aplikasi. Beberapa proses perbaikan ini juga dilakukan terutama
penentuan akses masuk pasien apakah menggunakan password atau cukup buku tamu.
Dengan mempertimbangkan kondisi pasien yang sesak dan keterbatasa fisik maka tim
memutuskan pengisian buku tamu saja sebagai akses masuk agar memudahkan pasien.
Perbaikan aplikasi ini menghabiskan waktu sekitar 1, 5 bulan. kan melalui beberapa tahap
konsultasi kembali dengan melibatkan berbagai profesi kesehatan.

3. Tahap Implementasi Aplikasi Covid Nurse Assistant (CNA)

Setelah aplikasi ini diuji coba, maka tim pengabdian masyarakat berkoordinasi
dengan PKR dan Wakil Direktur Pendidikan dan pengembangan profesi untuk launching
aplikasi CNA. Launching dan sosialisasi aplikasi di lingkungan RSSA dilaksanakan
menggunakan zoom meeting pada tanggal 20 Januari 2020. Pada acara ini dihadiri Wadir
Pendidikan dan Pengembangan Profesi, dr. Mochamad Bachtiar Budianto, SpB(K)Onk.
beserta jajaran dokter dan perawat di lingkungan RSSA. Setelah launching aplikasi CNA,
RSSA secara serentak melakukan sosialisasi melalui media stand banner, poster dan
sosialisasi oleh perawat di ruang Incovit. Endorsement penggunaan aplikasi oleh perawat
kepada pasien dilakukan pada tanggal 20 Januari- 13 Maret 2020. Kegiatan ini dilakukan
melalui penyuluhan oleh perawat kepada keluarga pasien dengan menggunakan hazmat.

4. Tahap Evaluasi dan monitoring

Pada tahap ini dilakukan pengukuran hasil implementasi aplikasi CNA dengan
melihat beberapa indicator antara lain akses terhadap aplikasi oleh pasien,
kebermanfaatan aplikasi, peningkatan pengetahuan pasien dan peningkatan kemampuan
self-care pasien setelah Kembali ke rumah. Pengukuran indicator ini dilakukan perawat
Incovit dengan pengisian survey di dalam aplikasi online oleh pasien yang dibantu
perawat. Proses evaluasi dilakukan melalui pengisian kuesioner yang disebarkan oleh tim
pengmas kepada pasien dan keluarga pasien setelah penggunaan aplikasi CAN.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Indikator keberhasilan Aplikasi CNA

Indikator Evaluasi Presentase
Jumlah pasien yang mengakses aplikasi CNA Ya 58.7%
Tidak 41.3%
Pasien yang menyatakan peningkatan pengetahuan Ya 62.7%
setelah akses aplikasi CNA Tidak 37.3%
Pasien yang menyatakan bahwa aplikasi CNA telah Ya 61.6%
meningkatkan pengetahuan tentang perawatan di Tidak 38.4%
rumah pasca perawatan di ruang rawat Incovit RSSA
Pasien yang menyatakan bahwa aplikasi CNA Ya 62.3%
menunjang perawatan pasien di rumah pasca Tidak 37.7%

perawatan di ruang rawat Incovit RSSA.

Gambar 1. Hasil survei komponen aplikasi CNA yang memberikan manfaat bagi pasien
dan keluarga

Informasi Covid-19 bertambah —82 (87.2%)
Lebih patuh mmum_obat sesuai 63 (67%)
anjuran dokter
Mendapat contoh gerakan 55 (58.5%)
olahraga/senam
Mengkonsumsi makanan dan —62 (66%)

nutrisi sesuai dengan arahan d...
Mengetahui prosedur isolasi
mandiri

Menerapkan prosedur
pencegahan penularan Covid-19

0 20 40 60 80 100

—48 (51.1%)

58 (61.7%)

Gambar 2. Hasil survey tentang kelebihan aplikasi CNA dibanding dengan media edukasi
lain yang sudah ada

Akses mudah —76 (80.9%)

Poster menarik dan mudah

dipahami —61 (64.9%)

Video Edukasi yang menarik —53 (56.4%)

Kelengkapan Informasi tentang

- 0,
Covid-19 63 (67%)

0 20 40 60 80
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Hasil survei menunjukkan bahwa lebih dari separuh jumlah pasien yang dirawat di
ruang perawatan Incovit telah mengakses aplikasi CNA. Hal ini ditunjang dengan upaya
sosialisasi yang telah dilakukan yaitu meliputi pemasangan poster di tempat strategis di
rumah sakit, pemasangan lembar balik di setiap tempat tidur pasien di ruang Incovit, dan
melalui sosialisasi langsung oleh perawat baik di ruang perawatan maupun di ruang
tunggu keluarga pasien serta melalui sms maupun whatsapp untuk mengakses link CNA.
Penelitian oleh Sumartono & Astuti (2018) menunjukkan bahwa poster efektif digunakan
sebagai media komunikasi kesehatan karena tampilan fisiknya menarik, dibuat dengan
menggunakan warna, dan isi pesannya bermanfaat bagi pembacanya. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Alvionita (2017) membuktikan bahwa pemberian poster dan SMS reminder
efektif digunakan untuk menyampaian informasi kepada pasien. Dalam situasi pandemi
seperti itu, penggunaan media sosial yang lebih luas untuk layanan pendidikan dan
kesehatan jarak jauh menciptakan landasan untuk penggunaan yang lebih besar dari
aplikasi mobile kesehatan untuk penyampaian informasi, mengatasi kesenjangan
pengetahuan, serta menavigasi individu ke sumber daya kesehatan yang akurat dan
tervalidasi (Wood et al., 2019; Ravindran, 2020). Beberapa pasien yang belum mengakses
aplikasi CNA kemungkinan sedang berada pada kondisi lemah maupun kritis sehingga
tidak memungkinkan bagi dirinya untuk menggunakan media telekomunikasi.

Data menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan pada sebagian besar
pasien setelah mengkases aplikasi CNA. Menurut Davalbhakta et al. (2020), penggunaan
dan efektivitas aplikasi mobile pada pengetahuan dan perilaku kesehatan dapat
membatasi penyebaran COVID-19 dan membantu mengurangi beban pada pelayanan
kesehatan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kondylakis et al. (2020)
yang menyebutkan bahwa aplikasi kesehatan yang telah dikembangkan dan diterapkan
secara luas selama beberapa bulan terakhir mampu memberikan pengetahuan dan
informasi kepada masyarakat dan dapat meratakan kurva dari peningkatan jumlah kasus
COVID-19 dan untuk mengurangi tekanan dari sistem pelayanan kesehatan. Peningkatan
pengetahuan pasien setelah mengakses CNA juga tampak pada pengetahuan tentang
perawatan di rumah pasca perawatan di ruang rawat Incovit RSSA. Hal ini diharapkan
dapat meningkatkan manajemen perawatan diri pasien dan mengurangi angka readmisi
di rumah sakit.

Penggunaan CNA memberikan manfaat yang besar bagi pasien. Hal ini tampak pada
hasil survei yang menunjukkan bahwa mayoritas pasien mengungkapkan bertambahnya
informasi covid-19 yang didapatkan. Selain itu juga pasien menjadi lebih patuh minum
obat sesuai anjuran serta konsumsi makanan dan nutrisi sesuai arahan. Penelitian
sebelumnya yang juga menerapkan program jarak jauh berbasis web menunjukkan
perbedaan yang signifikan dalam tingkat pengetahuan terkait perawatan kesehatan di
rumah serta peningkatan motivasi yang dirasakan antara kelompok eksperimen
dibandingkan dengan kelompok kontrol (Ha & Sohn, 2020). Aplikasi online memberikan
peluang unik yaitu kemampuan untuk mewujudkan konektivitas jarak jauh dengan
fleksibilitas fungsi, desain, serta kemudahan akses (Nayak, 2017). Pada era pandemi dan
new normal Covid-19, aplikasi berbasis web seperti CNA ini dirasa tepat untuk diterapkan
sebagai salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan pasien sehingga harapannya
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dapat turut mencegah penyebaran penyakit, meningkatkan manajemen perawatan diri
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Gambar 7. Rapat Koordinasi Tim Pengmas FKUB bersama Perawat di RSSA (a) Desiminasi dan
launching aplikasi CNA di RSSA melalui zoom (b) Publikasi aplikasi CNA melalu stand banner
dan poster yang dipasang di seluruh lingkungan RSSA (c) Pemberian penyuluhan penggunaan
aplikasi CNA pada pasien dan keluarga pasien di lingkungan Incovit RSSA (d) Publikasi
aplikasi CNA melalu lembar balik yang dipasang di bed pasien di ruang Incovit RSSA (e)
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D. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mendapatkan apresiasi yang baik dari pengelola
rumah sakit, perawat ruang Incovit, pasien covid 19 dan keluarga sebagai pihak sasaran dan
mitra. Kegiatan ini secara umum tidak menghadapi kendala yang berarti, sehingga dapat
terlaksana dengan lancar dan memberikan hasil yang optimal. Dari hasil monitoring evaluasi
dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi CNA memberikan manfaat yang cukup
signifikan terhadap pasien. Manfaat tersebut antara lain peningkatan pengetahuan pasien
dan peningkatan kemampuan merawat diri di rumah. Media edukasi di dalam aplikasi CNA
juga dinilai lebih menarik dibanding dengan media edukasi kesehatan yang ada di rumah sakit
sebelumnya.
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